BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu pendekatan gagnakan untuk
mencari jawaban atau menggambarkan permasalahgraikan dibahas. Metode
penelitian juga dapat dikatakan sebagai cara yaggndkan untuk mencapai
tujuan penelitian. Ada beberapa metode yang digama#lalam penelitian
pendidikan, menurut Suharsimi Arikunto (2002:23)atla dasarnya metode yang
digunakan dalam penelitian pendidikan ditinjau dseigi tujuan dapat kita
kelompokkan ke dalam tiga golongan yaitu metodé&rijgsf, metode historis dan
metode eksperimen”.

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitiai adalah
penelitian deskriptif. Metode ini adalah metodegigian yang digunakan peneliti
dilapangan mengenai hal-hal yang sedang terjadi paa sekarang dan masalah
itu memerlukan analisis dan pemecahan masalah, palan penelaahan
hubungan antara dua variabel pada satu situasi sdtwkelompok subjek.
Menurut Mardalis (2003:26) mengemukakan bahwa:

“Penelitian deskriptif, bertujuan untuk mendeskilgan apa-apa yang saat
ini berlaku. Didalamnya terdapat upaya mendesk@rsi mencatat, analisis
dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sei@iai terjadi atau ada.
Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuantukn memperoleh
informasi-informasi mengenai keadaan saat ini, ohatihat kaitan antara
variable-variabel yang ada”.

Sesuai dengan pengertian di atas, penelitian inmtujoan untuk

mengungkapkan seberapa besar hubungan dianta@belavariabel tersebut,
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yaitu mencari hubungan Konsep Diri yang dimilikswsa SMK Negeri 12
Bandung Jurusan Teknik Mesin dengan Rencana Kasimeka dalam bidang

Teknik Mesin.

B. Variabel Penelitian dan Paradigma Penelitian
1. Variabel Penelitian
Suharsimi Arikunto (2002:96) mengemukakan bahwariabel adalah
objek penelitian, atau apa yang menjadi titik pgamasuatu penelitian”. Sehingga
dengan demikian variabel adalah sebagai objek yhjaglikan titik perhatian
dalam suatu penelitian. Berdasarkan permasalahaelijen, variabel yang
terdapat dalam penelitian ini terdiri dari:
- Variabel bebas (X): Konsep Diri siswa SMK NegE2iBandung Jurusan Teknik
Mesin.
- Variabel terikat (Y): Rencana Karir siswa dalaisiang Teknik Mesin.
2. Paradigma Penelitian
Menurut Sugiyono (2008:5) mengemukakan definisi paradigma yaitu :
"Paradigma adalah pandangan atau model, atau gkilayang dapat
menjabarkan berbagai variabel yang akan diteligmidian membuat

hubungan antara suatu variabel dengan variabel f@ngsehingga akan
mudah dirumuskan masalah penelitiannya”.

Paradigma dibuat untuk memperjelas langkah, atlan rancangan
penelitian yang diperjelas dengan kerangka peaelisebagai tahapan kegiatan
penelitian secara keseluruhan. Adapun paradigmeelipan yang penulis

kemukakan sebagai berikut:
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- Rencana Karir :
S:rmir?MJﬁl:luizn Proses Belajar || - Kompetensi Industri
ng ~urt Mengajar (PBM) . || - Studi Lanjutan

Teknik Mesin ! )

Keterangan:— = Alur Penelitian
- - = lingkup penelitian
=» = hubungan

Gambar 3.1 Paradigma penelitian

C. Data dan Sumber Data
1. Data

Untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan dgtemelitian ini, maka
diperlukan data. Data menurut Suharsimi Arikuntd0296), yaitu: “Merupakan
segala fakta angka yang dapat dijadikan bahan unarkusun suatu informasi”.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

1) Jumlah siswa SMK Negeri 12 Bandung Kelas Il Jurubaknik Mesin tahun
ajaran 2008/2009.

2) Data tentang konsep diri yang dimiliki oleh siswdkS Negeri 12 Bandung
kelas Il Jurusan Teknik Mesin, yang diambil daregwner tentang konsep
diri, yang disebarkan kepada siswa selaku responden

3) Data tentang rencana karir dalam bidang Teknik Mgsing dimiliki oleh

siswa SMK Negeri 12 Bandung kelas Il Jurusan Teknésin yang diambil
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dari kuesioner tentang rencana karir yang disebalkepada siswa selaku
responden
2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek penelitian dimana dataadta. Menurut
Suharsimi Arikunto (2002:107), pengertian sumbea @aalah “Subjek dari mana
data dapat diperoleh”. Adapun yang menjadi sumhbéa dari perolehan data di
atas adalah : Siswa SMK Negeri 12 Bandung Keladutusan Teknik Mesin

tahun ajaran 2008/2009.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Suharsimi Arikunto (2002:108), mengatakan bahwaoptRasi adalah
keseluruhan subjek penelitian”. Sesuai dengan metdigersebut, maka yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah sigkefas Il Jurusan Teknik Mesin

di SMK Negeri 12 Bandung 60 orang.
2. Sampel Penelitian

Pada dasarnya sampel merupakan bagian dari kdsatupopulasi yang
diteliti dan karakteristiknya mewakili populasi f¢ebut. Sebagaimana yang
diungkapkan Suharsimi Arikunto (2002:109) yaituartgoel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti”. Penentuan sampellpelilakukan dengan cara yang
dapat dipertanggungjawabkan untuk mendapat datay yaenar, sehingga
kesimpulan yang diambil dapat dipercaya. Penenpeakiraan besarnya sampel

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002:112):
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“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjelkayang dari 100,
lebih  baik diambil semua sehingga penelitiannyaupakan penelitian
populasi. Selanjtunya jika jumlah subjeknya lebisdr dari 100 dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, targay setidak-tidaknya
dari:
a.Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad
b.Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiafelselarena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.

c.Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh pendlitituk penelitian
yang resikonya besar, tentu saja jika sampel bésailnya akan lebih
baik”.
Oleh karena itu, penelitian ini mengambil selunpbpulasi yang ada

sebanyak 60 orang kelas Il Jurusan Teknik Mesin.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh pemaliam penelitian
ini--adalah angket. Menurut Mardalis (2003:67) mengkakan bahwa:
“kuesioner/angket adalah pengumpulan data melatmdlir-formulir yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara terfpdida seseorang atau
sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban ataygapan dan informasi

yang diperlukan oleh peneliti”.

Angket dalam penelitian ini merupakan alat pengumgata utama
ditujukan kepada peserta diklat SMK Negeri 12 Bangdkelas 1l Jurusan Teknik
Mesin, yaitu untuk memperoleh data mengenai korepsiswa dan rencana
karir siswa. Jenis angket yang digunakan dalam Ip@neini adalah angket
tertutup, artinya jawaban sudah disediakan olehelgersehingga responden
hanya menjawab atau memilih jawaban sesuai dengiatiapatnya. Bentuk item

pertanyaan pada angket dalam penelitian ini adadaituk skala Likert, dengan
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lima pilihan jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju),S8tju), R (Ragu-ragu), TS

(Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).

F. Instrumen Penelitian

Untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan digem adanya data
yang benar, cermat dan akurat, karena keabsahah pgeesgujian hipotesis
tergantung kepada kebenaran dan ketetapan datndgkebenaran dan ketetapan
data yang diperoleh tergantung kepada alat pendgudgta (instrumen) yang
digunakan serta sumber data. Instrumen yang digunma&bagai alat pengumpul
data pada penelitian ini adalah angket. Angket atibberdasarkan kisi-kisi
instrumen penelitian yang telah ditentukan.

Adapun angket yang digunakan dalam penelitian isusin menurut
Skala Likert. Sugiyono (2006:86) mengatakan, bat8kala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seggatau sekelompok orang
tentang fenomena sosial”. Dengan Skala Likert, mak&bel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian ikatbr tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instam yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap itemnmen yang menggunakan
skala Likert mempunyai gradasi dari sangat poséihpai sangat negatif. Untuk
keperluan analisis maka jawaban itu dapat diben skbagai berikut :

Tabel 3.1. Skor Alternatif Jawaban

Pernyataan Skor Alternatif Jawaban
SS S R TS STS
Positif S 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5
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G. Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen penelitian dilakukan agar alair penelitian atau
angket yang digunakan diharapkan dapat mencaparlailan atau setidaknya
mendekati kebenaran data yang diharapkan. Suatuukia dikatakan valid
apabila alat itu dapat mengukur apa yang hendakudiunstrumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi, sedangkan instmunyang kurang berarti
memiliki validitas yang rendah. Tinggi rendahnya liditas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidetkyimpang dari gambaran
tentang variabel yang dimaksud.
1. Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid jika mampu mengulamgan tepat dan
mengena gejala-gejala tertentu. Suharsimi Ariku(2002:144) mengatakan
bahwa: “validitas adalah suatu ukuran yang menwamjkevalidan atau kesahehan
suatu instrumen”. Sebuah instrumen dikatakan vatidbila dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat. §ingndahnya validitas instrumen
menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidakymmpang dari gambaran
tentang validitas yang dimaksud. Untuk memenuhpkia validitas suatu
instrumen digunakan teknik validitas internal dengaalisis bultir.

Untuk menguiji tingkat validitas alat ukur ini digakan rumus korelasi

product moment yang dikemukakan oleh pearson :

r, = n2 X¥ - (2 X)2Y) (Syafaruddin Siregar, 2004:215)

Yz x? - (EX)P v -(2Y)
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Dimana :
r., = koefisien korelasi antara variabel X dariatael Y yang dikorelasikan
X XY = jumlah hasil kali X dan Y

XX

jumlah skor tiap item dari seluruh respondgmoba
2 ¥ = jumlah skor total seluruh item dari kesel@mimesponden uji coba
n = jumlah responden
Perhitungan selanjutnya kemudian dilanjutkan dengiindengan kriteria
thiung > taves Maka dinyatakan valid dan jika sebaliknya, diakan tidak valid

dengan rumus :

t = —— (Syafaruddin Siregar, 2004:211)

Dimana :

~—t
1

uji signifikansi korelasi

koefisien korelasi

_1
I

Z
I

jumlah responden uji coba

Uji validitas ini dilakukan pada setiap item angketengan taraf
signifikansi ¢=0,05. Dengan ketentuan apabila item pernyataakearggtelah
dihitung dengan rumus di atas kemudian dibandimgieda taraf signifikan yang
telah ditentukan, apabila signifikan berarti iteensebut “valid”. Apabila setelah
dicocokkan hasilnya tidak termasuk pada taraf Blgmsi berarti item tersebut

“tidak valid”.
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2. Uji Reliabilitas

Selain mengukur validitas, dalam menentukan keavsalata dilakukan
juga pengujian reliabilitas instrumen. Reliabiliegalah ukuran sejauh mana alat
ukur memberi gambaran yang benar-benar dapat digeerientang kemampuan
seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat yangmdkekan Suharsimi
Arikunto. (2002:154) mengungkapkan bahwa: “Religdsl menunjuk pada satu
pengertian bahwa sesuatu instrument dapat dipengatgk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrumen tersebut suoak’. Reabilitas
menunjukan suatu pengertian bahwa suatu instrumlempcdapat dipercaya dan
dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul data.

Untuk menguiji reliabilitas angket dalam penelitian digunakan rumus
alpha ¢2), karena mengingat skor dari option jawaban yaisgdiakan pada

setiap itemnya adalah bukan skor 1 (satu) atawk), (melainkan skor 1 s/d'5, hal
tersebut sebagaimana dijelaskan oleh SuharsimiuAiik (2002:171): “Rumus
alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrargang skornya bukan 1 dan O,
misalnya angket atau soal bentuk uraian”. Untuk gokar reliabilitas item
pertanyaan dengan skor 1 sampai 5 digunakan:

1) Menghitung jumlah total varians dari setiap itemdgagan rumus:

sxz - (2X)’
a,’ ZTN (Suharsimi Arikunto, 2002:160)
Dimana :
a,? = varians tiap butir ke-n

(=X)? = jumlah kuadrat skor tiap item



2)

3)

4)
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¥X? = jumlah skor tiap item

N = jumlah responden

Mencari jumlah varians butiZ?) yaitu dengan menjumlahkan varians dari
setiap butirnyadg'nz), dengan rumus :
sa ’=a?(nl)+ a?(n2)+ a®(n..)

Mencari harga varians total dengan rumus :

Dimana :

a/ = =varians total

XY2 =jumlah skor responden
(2XY)2 = jumlah kuadrat skor responden
n = banyaknya responden

Masukan harga-harga ke dalam rumus alph# (r

K Zag, A ,
= ——=1-——5— (Suharsimi Arikunto, 2002:71)
k-1 a,
Dimana :
ra = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau soal

>a,,” = jumlah varians butir

a’?  =varians total
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Selanjutnya harga koefisien korelasi yang diperaolat hasil perhitungan
diinterpretasikan menggunakan interpretasi terhaklaefisien korelasi yang

diperoleh, atau nilai r. Interpretasi tersebut gabaerikut:

Tabel 3.2. Interpretasi reliabilitas

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800<r<1,000 Tinggi

0,600<r < 0,800 Cukup Tinggi

0,400<r < 0,600 Agak Rendah

0,200<r < 0,400 Rendah

0,000<r < 0,200 Sangat Rendah (Tak Berkorelasi)

(Suharsimi Arikuntop(d2:245)

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ditujukan untuk mernofeh data yang
lebih bermakna dalam menjawab masalah-masalah if&@melyang telah
dirumuskan. Oleh karena itu untuk keperluan terseiunakan statistik dalam
pengolahan dan penganalisisan. Pengolahan data wamgksud adalah
pengolahan data kasar menjadi data yang lebih Hehis bermakna. Sedangkan
analisis yang dimaksud adalah untuk menguji higet@enelitian. Langkah-

langkah yang digunakan dalam menganalisis datalagabagai berikut:

1. Verifikasi Data

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyeleksi data ydagat diolah lebih
lanjut, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban respondawaban yang lengkap
dan sesuai dengan petunjuk cara pengisian yangj@elga dapat diolah.
2. Pemberian Skor

Langkah selanjutnya adalah menetapkan sistem pemskerhadap setiap

butir jawaban yang diberikan responden. Kriteriangb®@ran untuk alternatif
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jawaban pada setiap butir pertanyaan disusun meskalalikert. SkalaLikert
terdiri dari lima alternatif jawaban dimana jawabgmsebut diberi skor satu
sampai lima untuk pernyataan negatif dan bergewk ldna ke satu untuk
pernyataan positif. Seperti yang dijelaskan padalta.3 di bawah ini.

Tabel 3.3. Skor Alternatif Jawaban

Pernyataan Skor Alternatif Jawaban
SS S R TS STS
Positif S 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Instrumen penelitian yang menggunakan skakart dapat dibuat dalam
bentuk checklist ataupun pilihan ganda. Dalam penelitian ini skgkng
digunakan yaitu dalam bentegkecklist yaitu :

Tabel 3.4. PemberiarChecklist Pada Alternatif Jawaban

Jawaban
No Pertanyaan SS ST R 1s | sTd
- 4 \
== U . ... \
BO | o \

(Sugiyono, 2008:136)
Bila instrumen tersebut digunakan sebagai angketdzerikan kepada 60
orang responden, maka sebelum dianalisis, data d#éphulasikan seperti pada
tabel 3.5 dibawah ini.

Tabel 3.5. Jawaban Responden tentang Konsep Diri

Nomor Jawaban Responden untuk item nomor Jml
Responden| 1 | 2 | 3| 4 5| ...] 34 35 36 37 3B
1
60
Jumlah

(Sugiyono, 2008:137)
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Sedangkan untuk tabulasi jawaban siswa tentangamend&arir sama

seperti tabulasi jawaban di atas.

3. Tabulasi Data

Untuk mengkonversikan skor mentah menjadi skor batapat
menggunakan rumus Z-Skor dan T-Skor, dengan largkaghkah perhitungan
sebagai berikut:

a) Menghitung skor setiap responden, baik pada vdrildan Y.

b) Mengkonversikan Data Mentah ke dalam Z-Skor dark®S

Z= a :X (Syafaruddin Siregar, 2004:46)
T =10.z+50 (Syafaruddin Siregar, 2004:46)
Dimana :

X; = skor mentah

= rata-rata seluruh responden

by

s = standar deviasi

Sebagai langkah awal dari konversi data ini maleli# dahulu dihitung

harga rata-rataX) dan standar deviasi (s) dari tiap variabel yadtiabel X dan

variabel Y dengan menggunakan rumus :

D%

X= N (Syafaruddin Siregar, 2004:22)

dan

5= Z(Xi - X)

= N (Syafaruddin Siregar, 20%3:4
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Dari hasil perhitungan tersebut selanjutnya disugalam tabel konversi
skor variabel X dan variabel Y.
4. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data diperlukan untuk mengetaharnmal atau tidaknya
data yang telah dikumpulkan. Jika datanya berbistiinormal, maka digunakan
statistik parametrik, sedangkan jika datanya beidissi tidak normal, maka
digunakan statistik non parametrik. Prosedur lahgkang dilakukan dalam uiji
normalitas adalah sebagai berikut:
1. Menentukarrange (R) dengan rumus:
R=Xa—Xp (Syafaruddin Siregar, 2004:24)
Dimana:
Xa = Skor tertinggi
Xp = Skor terendah
2. Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan simu
i=1+3,3logn (Syafaruddin Siregar, £2@4d)

3. Menentukan panjang interval kelas (P) dengan rumus:

P=- (Syafaruddin Siregar, 22

3

[

Dimana:

R = rentang

i = banyaknya kelas interval

4. Membuat tabel distribusi frekuensi dan tabel ujimalitas untuk membantu

dalam perhitungan uji normalitas seperti terlihada tabel dibawah ini.
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Tabel 3.6. Uji Normalitas

Interval i Xin Zi Lo L; € X

Jumlah

(Syafaruddin Siregar, 2004:87)
5. Menghitung rata-rataX() dengan rumus :

2(f, .x)
2 f;

X = (Syafaruddin Siregar, 2004:26)

6. Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:

51, (x, - x|

(n-1)

7. Menentukan batas bawah kelas intervgl)(dengan rumus:

S= (Syafaruddin Siregar, 2004:26)

Xin = Bb — 0,5 kali desimal yang digunakan intervdhke
Dimana:
Bb = batas bawah interval

8. Menentukan angka baku Zi, setiap batas bawah k#kwal dengan rumus:

Z = X‘”C_ X (Syafaruddin Siregar, 2004:86)

9. Lihat nilai peluang Zpada tabel statistik, isikan peluang pada kologn L
Harga X dan X, diambil nilai peluang 0,5000.
10. Hitung luas tiap kelas interval isikan pada kolom L
Li=Li—Lp (Syafaruddin Siregar, 2004:87)
11.Hitung frekuensi harapan dengan rumus:

e=L.>f (Syafaruddin Siregar, 2004:87)



49

12.Hitung nilai y* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganusim

, _(f-e) e _
yi=3i T/ (Syafaruddin Sme@004:87)
e

13. Lakukan interpolasi pada tabgf , untuk menghitungp-value.
14.Kesimpulan, kelompok data berdistribusi normal pkealue > o = 0,05

Kriteria pengujian normalitas adalah data beritissi normal jika x?
hitung > X~ tabel d€Ngan derajat kebebasan (dk = d-3) dengan tgesh @ = 0,05

begitupun sebaliknya data berdistribusi tidak ndrka X niung < X tabet Jika

pada uji normalitas diketahui kedua variabel X daberdistribusi normal, maka
uji statistik yang digunakan adalah uji statistékrametrik. Sebaliknya jika salah
satu atau kedua variabel X dan Y berdistribusiktidarmal maka analisis data
menggunakan statistik non parametrik.
5. Analisis Korelasi

Analisis korelasi dipergunakan untuk mengetahui kapa terdapat
hubungan antara konsep diri siswa SMKN 12 Bandd)dgrhadap rencana karir
siswa dalam bidang teknik mesin (Y). Perhitungagfisgen ini tergantung dari
hasil uji normalitas. Berdasarkan hasil uji nornaaj didapat perhitungan
koefisien korelasi dari uji normalitas menunjukkdata berdistribusi normal
maka perhitungan koefisien korelasi menggunakatisskaparametrik, dengan
menggunakan rumugarson Product Moment”, yaitu :

r, = naxy - (2X)(zY) (Suharsimi Arikunto, 2002:243)

7 JIn=XE - (2x)2nzY? - (2Y)?]
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Dimana,
Fxy = koefisien korelasi antara variabel X danalzel Y, dua variabel yang
dikorelasikan
X = Jumlah skor distribusi X
Y  =Jumalh skor distribusi Y
XY =Jumlah responden X dan Y yang yang mengissiaresr
n = banyaknya subjek skor X dan skor Ygybarpasangan
YX? = Jumlah kuadrat skor distribusi X
Y2 = Jumlah kuadrat skor distribusi Y
Sebagai pedoman kriteria penafsiran koefisien elksr, menurut
Syafaruddin Siregar (2004:187), sebagai berikut:

Tabel 3.7 Nilai Korelasi

Nilai korelasi Penafsiran
0,80<r<1 Derajat asosiasi sangat tinggi
0,60 <r<0,80 Derajat asosiasi yang kuat
0,40 <r<0,60 Derajat asosiasi yang sedang
0,20 <r<0,40 Derajat asosiasi yang rendah
0,00 <r<0,20 Derajat asosiasi yang sangat rendah
r=1 Derajat asosiasi sempurna
r=0 Tidak berasosiasi

6. Tingkat Kriterium Variabel
Untuk mengetahui kriterium variabel, dapat dilakukdengan cara
membandingkan jumlah skor yang diperoleh dengarajurekor maksimal dan

dikali 100%, maka didapat:

Lhasil penelitian

Tingkat kriterium X 1009%

maksimal
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Untuk dapat mengkategorikan tingkat kriterium prdase, maka dapat
dilihat dari standar kriterium yang dinyatakan ol8bharsimi Arikunto (Asep
Radiansyah, 2008:116) bahwa > 75% (baik), 61-75%ue), dan<60% (rendah).
7. Perhitungan Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahgiabe/a prosentase
hubungan variabel bebas (X) terhadap variabel &eriRr), maka untuk

menentukan nilai koefisien determinasi digunakanusi berikut :
— 2 1 D
KD =r,,"x100% (Sudjana, 19%383

dimana, KD = Koefisien determinasi
Iy’ = Kuadrat koefisien antara variabel X dan variabe
Dari hasil perhitungan rumus di atas besar, niiikonfirmasikan dengan
tabel interpretasi nilai r untuk korelasi. Interjasg nilai korelasinya diperlihatkan
pada tebel di bawah ini.

Tabel 3.8 Kriteria Derajat Hubungan

Besarnya nilai r Interpretasi
0,80sr<1 Hubungan Sangat Tinggi
0,60<r<0,80 Hubungan Tinggi
0,40<r < 0,60 Hubungan Sedang
0,20<r<0,40 Hubungan Rendah
0,00<r<0,20 Hubungan Sangat Rendah
r=1 Hubungan Sempurna
r=0 Tidak Berhubungan

(Syafaruddin Siregar, 2004:295)
8. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji dpakipotesis yang
telah ada diajukan pada penelitian ini, diterimauatitolak. Untuk menguiji

kebenaran hipotesis yang telah diajukan, maka darjgan rumus:
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r/n-2

N1-r2

Dimana : r = kadar korelasi yang telah dihitung

t=

(Sudjat892:380)

n = jumlah responden
Hipotesis yang harus diuji adalah :
Ho: p =0 (terdapat hubungan antara variabel X terhadaplhealriy)
Ha: p # 0 (tidak terdapat hubungan antara variabel X terhadaiabel Y)
Dengan tingkat signifikansi 95% dan dk=n-2, kréehnipotesis :
- Terima Ho apabila hargaifung < t tavel

- Terima Ha apabila hargaiting > t tabel



